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ABSTRAK 

 
 Dampak krisis moneter dan kenaikan harga BBM semakin menyebabkan 

masyarakat miskin dan tidak mampu mengalami kesulitan dalam menaikkan derajat 

kesehatannya. Pemerintah mengupayakan berbagai upaya dan strategi. Upaya-upaya 

yang dilakukan yaitu Program Surat Keterangan Masyarakat Miskin (SKTM), 

Program Kartu Sehat, Program Jaring Pengaman Sosial-Bidang Kesehatan (JPS-BK), 

Program Dampak Pengurangan Subsidi Energi (PDPSE), Program Kompensasi 

Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (PKPS-BBM) dan kemudian Program 

Jaminan Pemeliharaan Masyarakat Miskin (JPKMM-Askeskin) dengan penunjukkan 

PT Askes sebagai penyelenggara. Untuk menjamin dan mengamankan kegiatan-

kegiatan dalam pelaksanaan Program JPKMM-Askeskin agar tepat sasaran, berhasil 

guna dan berdaya guna, maka dibentuk tim safeguarding, yang terdiri dari tim 

safeguarding pusat, propinsi, dan kabupaten/kota. Tim safeguarding terdiri dari tim 

pengarah, tim teknis, dan sekretariat safeguarding.  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran penyelenggaraan 

kegiatan safeguarding Program JPKMM-Askeskin oleh Sekretariat Safeguarding 
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Pusat tahun 2007. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni tahun 2008 di Pusat 

Pembiayaan dan Jaminan Kesehatan yang merupakan lokasi kegiatan sekretariat 

safeguarding pusat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan sistem, yaitu faktor input, proses dan output. Faktor input, 

yaitu kebijakan, sasaran kegiatan, tenaga pelaksana, dana, sarana, dan metode. Faktor 

proses terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan. 

Sedangkan faktor output adalah tingkat pencapaian kegiatan, yaitu kegiatan yang 

telah dilaksanakan dan tingkat penyerapan dana. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara mendalam (indepth interview) dengan informan, 

observasi, dan telaah dokumen data sekunder. Untuk mendapatkan hasil penelitian, 

dilakukan analisis data yang kemudian dibahas dengan menyesuaikan pada teori 

yang ada. 

 Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penyelenggaraan kegiatan 

safeguarding pusat Program JPKMM-Askeskin belum optimal apabila dilihat dari 

pencapaian hasil kegiatan. Hambatan penyelenggaraan kegiatan dari komponen input 

adalah kurangnya kuantitas dan kualitas tenaga pelaksana dan kurang mendukungnya 

sarana. Dari komponen proses adalah proses perencanaan yang memakan waktu 

sehingga realisasi kegiatan dan anggaran tidak sesuai dengan rencana, serta belum 

tersedianya juknis khusus untuk melaksanakan kegiatan penggerakkan dan 

pengawasan yang kurang optimal.  

 Saran yang dapat diberikan adalah menambahkan tenaga pelaksana 

khususnya bidang keilmuan Teknologi Informasi dan juga pendidikan pelatihan bagi 

tenaga pelaksana yang ada. Penambahan sarana, khususnya komputer, mesin faks, 

dan line telepon, dan ruangan yang lebih memadai. Dan juga pembuatan petunjuk 

teknis serta pembagian tugas yang lebih jelas sehingga tidak menyebabkan adanya 

overlapping job pada petugas pelaksana yang ada. 
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